
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Praktik utang uang dibayar mebel di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri dilakukan secara lisan tanpa adanya kehadiran saksi 

yang menyaksikan akadnya, dalam akad tersebut pemberi utang tidak 

memberikan syarat khusus terhadap penerima utang, hanya saja 

pemberi utang memberikan jangka waktu untuk pelunasannya dan 

harus dibayarkan secara tunai. Namun dalam kenyataanya transaksi 

tersebut tidak sesuai dengan apa yang dijanjikan di awal akad sehingga 

salah satu pihak melakukan wanprestasi yang mana dalam waktu 

pelunasanya terdapat perubahan, dan karena hal tersebut sebagai 

penyelesaian terhadap wanprestasi, pihak yang lalai mengajukan 

sebagai ganti dari utangnya akan dikembalikan dengan barang mebel 

yang telah ditawarkan. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik utang uang dibayar mebel yang 

terjadi di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri ini 

sudah sesuai dengan Hukum Islam karena penerima utang telah 

melakukan wanprestasi atau lalai terhadap kesepakatannya dan 

menggantinya dengan barang mebel sebagai ganti rugi, meskipun dalam 

pengembalian utangnya terdapat selisih harga, yang mana harga jualnya 



lebih tinggi daripada total utangnya namun hal tersebut telah disepakati 

oleh kedua belah pihak dengan sukarela. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada 

pemberi dan penerima utang di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebagai 

bahan masukan yang dapat bermanfaat dan dampak positif kedepannya 

untuk masyarakat Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri 

sebagai berikut : 

1. Dengan disusunnya skripsi ini semoga para pihak yang melakukan 

praktik utang seperti ini diharapkan lebih teliti dalam melakukan 

transaksi utang piutang agar tidak merugikan satu sama lain. 

2. Bagi para pihak utang piutang sebaiknya melakukan transaksi dengan 

adanya dokumen perjanjian, jika adanya kelalaian atau wanprestasi 

akan dengan mudah diselesaikan. 

 


